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PENGARUH LAMA PELETAKAN SUBSTRAT KOLEKTOR TERHADAP 

REKRUITMEN JENIS KARANG DI DAERAH PANTAI SALEO, SELAT 

DAMPIER, KABUPATEN RAJA AMPAT. Jeremias R. Tuhumena. Dibimbing 

oleh TAPILATU, R. F sebagai Ketua Komisi Pembimbing dan BOLI, P sebagai 

Anggota Komisi Pembimbing. 

ABSTRAK 

Keterbatasan substrat untuk rekruitmen jenis karang pada lokasi penelitian di 

daerah Pantai Saleo sangat terbatas karena karena praktek pengangkapan ikan yang 

merusak menggunakan bom dan peningkatan tutupan patahan dari tahun 2016 dan 

2017 akibat aktivitas manusia.  Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan 

menggunakan metode Coral Recruitment Tile.  Metode ini menggunakan substrat 

buatan untuk penempelan karang pada kedalaman 5-7 meter dan substrat diletakkan 

dengan kemiringan 45o. Substrat akan diangkat setiap dua, empat dan enam bulan 

setelah peletakan untuk diidentikasi jenis karang yang menempel.  Tujuan 

penelitian yaitu menganalisis pengaruh substrat dan waktu peletakkan terhadap 

penempelan jenis karang  dan keanekaragaman jenis karang yang menempel.  Hasil 

yang didapat yaitu genus Pocillopora, Porites, Seriatopora, Montipora, Stylophora 

dan Goniastrea.  Kelimpahan tertinggi yaitu genus Pocillopora dengan 8 individu 

(38,10%) sedangkan Stylophora dan Goniastrea masing-masing 1 individu  

(4,76%).  Keanekaragaman jenis tergolong sedang dengan nilai 1,5.  Hasil analisis 

menunjukkan bahwa, waktu peletakan substrat di laut berpengaruh terhadap 

rekruitmen jenis karang (<0.05), sedangkan jenis substrat yang digunakan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap rekruitmen jenis karang (>0.05).  Peletakan 

substrat dengan waktu panjang dapat memfasilitasi pemukiman baru dari hasil 

reproduksi karang.   

 

Kata kunci : Rekruitmen, Substrat kolektor, Selat Dampier, Raja Ampat 
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THE EFFECT OF TYPE AND DURATION OF SUBSTRATE 

COLLECTOR PLACEMENT TO THE CORAL GENUS RECRUITMENT 

IN SALEO BEACH AREA, DAMPIER STRAIT, RAJA AMPAT 

REGENCY. Jeremias R. Tuhumena. Supervised by TAPILATU, R. F as the 

Chairperson of the Supervisory and BOLI, P as the Member of the Supervisory 

Commitee. 

ABSTRACT 

The limitation of the substrate for the recruitment of coral species at the Saleo beach 

study site is limited due to historic destructive practices such as fishing using bombs 

and the increase of fault cover in particular between 2016 and 2017. This research 

was conducted for 6 months using the Coral Recruitment Tile method. This method 

uses an artificial substrate for coral placement at 5-7 meter with slope of substrate 

45o.  The substrate will be removed every two, four and six months after placement 

to identify the type of coral attached.   The purpose of the study was to analyze the 

influence of the substrate types and its placement, duration, diversity of attached 

coral species.  The results indicated that coral recruitments were the genus 

Pocillopora, Porites, Seriatopora, Montipora, Stylophora and Goniastrea.  The 

highest coral abundance was genus Pocillopora with a value of 8 ind. (38.10%) 

while Stylophora and Goniastrea were the least with 1 ind. (4,76%) each.  Species 

diversity is classified as moderate with a value of 1.5.  The analysis showed that the 

placement duration of the tiles in ocean influences the recruitment of coral species 

(<0.05), whereas the type of substrate used did not significantly influence the 

recruitment of coral genus (>0.05).  The placement of substrate for a long time 

would facilitate new settlements from the reproduction of coral species.  

 

Key words : Recruitment, Substrate Collector, Dampier Strait, Raja Ampat   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kabupaten Raja Ampat berada di paling barat pulau induk Papua, Indonesia, 

membentang di area seluas kurang lebih 4,6 juta hektar.  Secara geografis, Raja Ampat 

berada pada koordinat 2o25’LU-4o25’LS & 130o-132o55’BT (Mambrisaw et al., 2006). 

Kabupaten Raja Ampat merupakan jantung segitiga karang dunia (Hearth of The Coral 

Triangle) dan diakui sebagai salah satu kawasan yang memiliki terumbu karang terbaik 

di dunia (Mangubhai et al., 2012).  Berdasarkan survei 2009 diidentifikasi sebanyak 

553 spesies karang (Veron et al., 2009).  

Terumbu karang adalah endapan masif kalsium karbonat (CaCO3) yang dihasilkan 

oleh organisme karang pembentuk terumbu (karang hermatipik) dari filum Cnidaria, 

ordo Scleractinia yang hidup bersimbiosis dengan alga zooxanthellae (Nybakken, 

1988). Terumbu karang  bisa dikatakan sebagai hutan hujan tropis ekosistem laut.  

Struktur fisiknya yang rumit dan bercabang-cabang, bergua-gua dan berlorong-lorong 

membuat ekosistem ini habitatnya sangat menarik bagi banyak jenis biota laut baik 

flora maupun fauna (Romimohtarto dan Juwana, 2007). 

Menurut Nybakken (1988), terumbu karang memiliki fungsi biologi sebagai 

gudang makanan yang produktif untuk perikanan, tempat pemijahan, bertelur dan 

tempat berlindung berbagai biota laut yang bernilai ekonomis tinggi.  Secara fisik 

terumbu karang berfungsi sebagai pemecah ombak dan pelindung pantai dari sapuan 

badai, serta memiliki nilai estetika yang tinggi untuk pengembangan wisata bahari.  
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Selain itu terumbu karang merupakan salah satu sistem kehidupan yang majemuk dan 

khas daerah tropis yang mempunyai produktifitas dan keanekaragaman yang tinggi. 

Terumbu karang dapat hidup pada suhu di atas 18 oC dan berada pada kisaran suhu 

23-30 oC dan mentoleransi suhu sekitar 36-40 oC (Nybakken, 1988; Nontji, 2005; 

Romimohtarto dan Juwana, 2007; Giyanto et al., 2017;).  Salinitas perkembangan 

terumbu karang berada pada kisaran 30-35‰ (Nybakken, 1988; Romimohtarto dan 

Juwana, 2007).  Sedimentasi merupakan salah satu faktor pembatas dikarenakan 

sedimen mampu menutup permukaan polip karang dan akan menyebabkan kematian.  

Kedalaman perairan sebaran terumbu karang secara vertikal akan bergantung pada 

penetrasi cahaya matahari yang membantu proses fotosintesis zooxanthellae.  Dimana, 

kedalaman tidak melebihi 40-70 meter (Nybakken, 1988; Romimohtarto dan Juwana, 

2007). 

Secara historis terumbu karang telah dapat pulih dari gangguan alam berkala.  

Namun, terdapat berbagai faktor yang menyebabkan kerusakan pada ekosistem 

terumbu karang, seperti sedimentasi, masuknya limbah industri dan rumah tangga 

(Giyanto et al., 2017), pemanasan global dan yang sangat berdampak yaitu faktor 

manusia (Westmacott et al., 2000).  Kerusakan yang diakibatkan oleh manusia sangat 

sulit dikendalikan karena sumberdaya yang ada di ekosistem ini (ikan ekonomis 

penting) yang ditangkap dengan menggunakan peralatan yang tidak ramah lingkungan. 
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Menurut Veron et al. (2009) bahwa, di Raja Ampat terdapat 553 jenis karang.  

artinya lebih dari setengah jumlah karang di Dunia.  Namun, telah ada tanda-tanda 

kerusakan akibat penangkapan yang tidak ramah lingkungan (McKenna et al., 2002).  

Ditambahkan juga oleh Pada et al. (2016) melalui survei yang dilakukan pada kawasan 

Selat Dampier, masih terdapat penangkapan ikan secara ilegal berskala kecil yang 

dilaporkan oleh masyarakat. Survei tersebut terdapat patahan karang yang meningkat 

dari tahun 2013 (22,5%) sedangkan pada tahun 2016 (31,6%).   Selanjutnya  

ditambahkan oleh Tapilatu et al. (2017) bahwa pada tahun 2017 terjadi kerusakan 

ekosistem terumbu karang  sebesar 18.882 m2 dengan 13.270 m2 hancur total akibat 

kandasnya kapal MV. Caledonian Sky di Selat Dampier.  

Reproduksi merupakan salah satu cara alami untuk mempertahankan keberadaan 

dan sebaran terumbu karang di perairan.  Karang mempunyai bentuk reproduksi yaitu 

secara seksual dan aseksual. Reproduksi secara seksual dengan pembuahan gamet 

jantan dan gamet betina. Koloni hewan karang hasil reperoduksi seksual memiliki 

kombinasi dan variasi genetik yang diturunkan dari kedua induknya melalu sel sperma 

dan telur. Hasil pembuahan berkembang menjadi planula karang yang berenang bebas 

atau hanyut terbawa arus (Richmond, 1997).  Secara aseksual umumnya dilakukan 

dengan cara membentuk tunas yang akan menjadi individu baru pada induk dan 

pembentukan tunas yang terus-menerus merupakan mekanisme untuk menambah 

ukuran koloni, tetapi tidak untuk membentuk koloni baru (Nybakken, 1988). 
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Penelitian ini dilakukan untuk melihat kelimpahan dan keanekaragaman jenis 

karang yang menempel pada substrat yang berbeda.  Berupa substrat buatan yang 

ditempatkan sebagai tempat penempelan karang.  Terdapat beberapa penelitian yang 

sudah dilakukan dengan menggunakan beberapa substrat seperti beton (Burt et al., 

2009; Kisworo et al., 2012), plat PVC (Birkelan et al., 1981), tanah liat (Burt et al., 

2009), batu bata, batu kapur, batu andesit dan yang lainnya.  Blok beton sering 

digunakan sebagai salah satu media dalam tranplantasi terumbu karang.  Penelitian 

untuk melihat tingkat rekruitmen juvenil karang dengan memanfaatkan masa 

reproduksi di kawasan Selat Dampier Kabupaten Raja Ampat masih sangat kurang 

bahkan belum dilakukan.  

 Selanjutnya substrat diletakkan selama 6 (enam) bulan dan pada waktu setiap 2 

(dua) bulan sebanyak 9 (Sembilan) buah substrat rekruitmen diangkat yang kemudian 

diteliti di Laboratorium Biologi SMA Negeri 1 Raja Ampat untuk melihat jenis juvenil 

karang yang menempel menggunakan mikroskop. 

 

1.2. Perumusan Masalah  

Menurut Cesae et al (2003) bahwa 27 % terumbu karang telah hilang saat ini, dan  

30% beresiko hilang dalam waktu tiga puluh tahun mendatang.  Ditambahkan juga 

bahwa, penyebab utama penurunan terumbu karang adalah pengembangan wilayah 

pesisir dan penggunaan sumber daya terumbu karang yang berlebihan. Faktor yang 

sangat sulit untuk dikendalikan dalam meminimalisir kerusakan terhadap ekosistem 

terumbu karang yaitu faktor manusia. 
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Keanekaragaman hayati yang ada di Kabupaten Raja Ampat, menyebabkan 

Kabupaten Raja Ampat menjadi tujuan wisata dan destinasi wisata bahari.  Veron et al 

(2009) mengidentifikasi 553 spesies karang di Raja Ampat.  Kawasan Selat Dampier 

memiliki tipe terumbu karang tepi dan gosong terumbu. Selain itu, kawasan ini sangat 

ramai dikunnjungi dan merupakan destinasi wisata bahari (Pada et al., 2016 dan 

Nikijuluw et al., 2017). 

Survei Concervation International dan mitra pada tahun 2016 mendapatkan 

peningkatan tutupan patahan tahun 2013 (22,5%) dan pada tahun 2016 (31,6%).  Selain 

itu, dilaporkan keberadaan CCA (Crustose Coralline Algae) yang sangat sedikit dan 

masih terjadi praktek ilegal fishing berskala kecil di kawasan Selat Dampier.  Lembaga 

Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) melakukan survei kesehatan terumbu karang, dari 

48 lokasi monitoring hanya 6 (enam) lokasi yang memiliki kondisi baik (Giyanto et al., 

2017).  Pada tahun 2017 terdapat kejadian kandasnya kapal MV. Caledonian Sky di 

kawasan Selat Dampier yang menimbulkan kerusakan dengan luasan 18.882 m2 

dengan 13.270 m2 rusak total (Tapilatu et al., 2017). 

Kerusakan kronis yang terjadi mengakibatkan ekosistem terumbu karang 

mengalami degradasi yang menunjukkan terumbu karang mengalami perubahan 

karena ulah manusia (Westmacott et al., 2000; Hughes et al., 2003).   Pertumbuhan 

terumbu karang secara alamiah memiliki proses yang berbeda-beda, untuk 

mempertahankan keberadaannya dan  memerlukan waktu yang cukup lama agar dapat 

pulih kembali (Westmacott et al., 2000).  Transplantasi karang sering dilakukan untuk 
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menanggulangi kerusakan yang terjadi.  Akan tetapi, sebaran larva karang yang luas 

sehingga transplantasi tidak dapat memainkan peranan penting membantu pemulihan 

ekosistem terumbu karang yang rusak, sampai faktor penyebab degradasi terumbu 

karang dipahami, dihilangkan atau ditangani (Harriot and Fisk, 1988 dan Ammar et al., 

2013).   

Kegiatan transplantasi sering dilakukan untuk meminimalisir kerusakan pada 

ekosistem terumbu karang karena mudah untuk dilakukan dan biaya yang murah. 

Transplantasi karang tidak efektif dalam melestarikan spesies karang atau membantu 

dalam pemulihat terumbu karang dari waktu ke waktu, sampai faktor penyebab 

degradasi terumbu karang dipahami, dihilangkan atau ditangani Ammar et al. (2013).  

Ditambahkan oleh Harriot and Fisk (1988) bahwa sebaran larva karang yang luas dapat 

mengakibatkan peran dari transplantasi karang tidak dapat memainkan peran utama 

dalam meningkatkan rekruitmen.     

Dilihat dari uraian di atas, maka peneliti merasa perlu melakukan penelitian 

mengenai rekruitmen jenis karang dengan menggnakan substrat buatan yang berbeda. 

Penelitian ini dilihat pada tahap penempelan jenis karang dan dihitung persentase 

tutupan terumbu karang pada daerah sekitar lokasi penelitian dan faktor fisik 

lingkungan seperti suhu, salinitas, kecerahan, kedalaman dan arus sebagai data 

pendukung. Selain itu,dilakukan analisis untuk melihat pengaruh substrat kolektor 

terhadap kelimpahan rekruitmen jenis karang dan keanekaragaman jenis karang yang 

berhasil menempel. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu :  

1. Menganalisis pengaruh substrat kolektor dan waktu pengamatan terhadap 

rekruitmen jenis karang 

2. Keanekaragaman rekruitmen jenis karang yang berhasil menempel. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dikemudian hari yaitu :  

1. Untuk memberikan informasi terkait penggunaan jenis substrat yang tepat 

untuk melakukan rekruitmen karang atau transplantasi karang. 

2. Sebagai salah satu alternatif untuk melakukan pemulihan terhadap kondisi 

terumbu karang yang rusak. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kabupaten Raja Ampat 

 Kabupaten Raja Ampat berada di paling barat pulau induk Papua, Indonesia, 

membentang di area seluas kurang lebih 4,6 juta hektar.  Secara geografis, Raja Ampat 

berada pada koordinat 2o25’LU-4o25’LS & 130o-132o55’BT (Mambrisaw et al., 2006). 

Kepulauan Raja Ampat merupakan jantung segitiga karang dunia (Heart of The Coral 

Triangle) dan sudah diakui sebagai salah satu kawasan yang memiliki terumbu karang 

terbaik di dunia (Magubhai et al ., 2012) dan memiliki 553 spesies karang (Veron et 

al., 2009).    

 Menurut Dokumen Rencana Pengelolaan Zonasi Kawasan Konservasi Perairan 

Kepulauan Raja Ampat tahun 2018 menyatakan bahwa, kawasan Selat Dampier 

merupakan salah satu Kawasan Konservasi Perairan Daerah (KKPD) yang berada 

antara selatan Pulau Waigeo dan Pulau Gam dan utara Pulau Batanta hingga timur 

Pulau Salawati, dengan memiliki luas sebesar 336.000 Ha.  Secara geografis KKPD 

Selat Dampier berada pada koordinat 0037’ - 0024’30” LS dan 130027’43” – 

130048’16” BT, memiliki tipe terumbu karang tepi (fringing reef) dan gosong karang 

(patch reef).   
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2.2. Terumbu Karang 

 Karang adalah anggota filum Cnidaria, yang termasuk mempunyai bermacam-

macam bentuk seperti ubur-ubur, hydroid, anemone laut dan Hydra  air tawar.  

Terumbu adalah endapan masif yang penting dari kalsium karbonat yang terutama 

dihasilkan oleh karang (Filum Cnidaria, klas Anthozoa, ordo Scleractinia).  Terumbu 

karang adalah endapan masif kalsium karbonat (CaCO3) yang dihasilkan organisme 

karang pembentuk terumbu (karang hermatipik) dari filum Cnidaria, ordo Scleractinia 

yang hidup bersimbiosis dengan alga zooxanthellae (Nybakken, 1988).  Menurut Abrar 

(2011) fotosintesa oleh algae yang bersimbiosis membuat karang pembentuk terumbu 

menghasilkan deposit cangkang yang terbuat dari kalsium karbonat, kira-kira 10 kali 

lebih cepat dari pada karang yang tidak membentuk terumbu (ahermatipik). 

 Terumbu karang memiliki fungsi dan manfaat yaitu sebagai benteng alami untuk 

melindungi pantai dari hempasan ombak; sebagai tempat tinggal,berlindung, mencari 

makan dan memijah ikan dan biota laut lainnya yang merupakan sumber bahan pangan; 

sebagai penunjang kegiatan pendidikan dan penelitian agar biota laut yang ada dalam 

ekosistem terumbu karang dapat lebih dikenal dan mudah untuk dipelajari; dan sebagai 

tempat wisata (Giyanto et al., 2017).  Sebaran terumbu karang secara horizontal yaitu 

sekitar 32oLU dan 32oLS.  Tiga daerah besar terumbu karang yaitu Laut Karibia, 

Samudera Hindia dan Indo-Pasifik (Suharsono, 2008).  Sebaran karang tidak hanya 

terbatas secara horizontal akan tetapi terbatas juga secara vertikal dengan faktor 
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kedalaman.  Faktor utama yang mempengaruhi sebaran vertikal adalah intensitas 

cahaya, oksigen, suhu dan kecerahan air (Suharsono, 2008).    

Salinitas perkembangan terumbu karang berada pada kisaran 30-35‰ (Nybakken, 

1988; Romimohtarto dan Juwana, 2007).  Sedimentasi merupakan salah satu faktor 

pembatas dikarenakan sedimen mampu menutup permukaan polip karang dan akan 

menyebabkan kematian.  Kedalaman perairan sebaran terumbu karang secara vertikal 

akan bergantung pada penetrasi cahaya matahari yang membantu proses fotosintesis 

zooxanthellae.  Dimana, kedalaman tidak melebihi 40-70 meter (Nybakken, 1988; 

Romimohtarto dan Juwana, 2007).  Terumbu karang memiliki 3 (tiga) tipe yaitu 

Fringing reef, Barrier reef dan Atol.  Terumbu karang tepi (Fringing reef) yaitu 

terumbu karang yang terdapat disepanjang pantai dan mencapai kedalaman tidak lebih 

dari 40 meter.  Barrier reef atau terumbu karang penghalang berada jauh dari pantai 

dengan kedalaman mencapai 40-70 meter, sedangkan terumbu karang cincin (Atol) 

berbentuk seperti cincin atau oval yang dalamnya mencapai 100 meter (Nybakken, 

1988).     

2.3. Rekruitmen Karang 

Rekruitmen menjadi bagian penting dalam proses pembentukan dan 

perkembangan komunitas dalam suatu ekosistem terumbu karang di alam.  Dengan 

kata lain, rekruitmen memberikan jaminan terhadap pembentukan komunitas serta 

memberikan jaminan bahwa populasi ini akan selalu bertahan (Erwin et al., 2008).  

Menurut Richmond (1997), reproduksi dan rekruitmen adalah dua proses penting yang 
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menentukan keberadaan dan keberlangsungan suatu terumbu karang. Proses 

reproduksi menjamin terbentuk calon koloni baru, sedangkan rekruitment adalah 

proses bagaimana calon koloni baru hasil reproduksi sukses menjadi anggota baru 

dalam populasi.   

Karang bereproduksi secara seksual maupun aseksual.  Reproduksi aseksual pada 

hewan karang melibatkan sejumlah proses dimana pembentukan koloni baru terjadi 

melalui pemisahan atau pelepasan sebagian jaringannya melalui fragmentasi dan polip 

bailout. Reproduksi secara seksual sangat komplek dan meliputi berbagai kejadian 

mulai dari produksi sel gamet jantan dan betina, proses pembuahan dan pembentukan 

embrio sebagai planula yang berenang bebas (Richmond, 1997).  Secara umum karang 

mempunyai dua model reproduksi yang sangat berbeda yaitu (1) brooding 

(mengandung larva) dan (2) spawning (pemijahan).  Pada karang yang melakukan 

brooding, telur-telur yang sudah dibuahi secara internal dierami hingga 

perkembangannya mencapai stadium larva planula.  Sedangkan spawning  adalah 

melepaskan telur-telur dan sperma ke kolom perairan dan pembuahan terjadi secara 

eksternal selanjutnya embrio juga berkembang di perairan (Munasik, 2002).   

  Proses rekruitmen ditandai dengan kemunculan calon koloni baru dalam ukuran 

relatif kecil (juvenile) pada habitat baru dan beradaptasi baik dengan relung 

ekologisnya. Peristiwa ini dikenal juga dengan proses kolonisasi yang sangat 

tergantung dengan ketersedian larva dan substrat untuk penempelan. Keberhasilan 

penempelan karang terdiri dari tiga fase, yaitu ketersediaan larva, kemudian 
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pemukiman ekologi dan berakhir dengan ekologi pasca penyelesaian (Gambar 1).  

Pemukiman karang diikuti dengan kelangsungan hidup rekruitmen baru, pertumbuhan 

dan kemudian mempertahankan populasi karang yang diperlukan untuk pemulihan 

terumbu karang.   

Kelangsungan hidup larva dan rekruitmen tergantung pada urutan tiga fase yaitu : 

(1).  Ketersediaan larva, yang menginteraksikan produksi gamet, keberhasilan 

pemupukan dan konektivitas; (2).  Ekologi pemukiman, yang berkaitan dengan kondisi 

larva dan perilaku larva dalam pemilihan substrat; dan (3).  Ekologi pasca-pemukiman, 

termasuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan yang ditentukan oleh substrat (Ritson-

williams et al., 2010). 

 

  

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1.  Fase rekruitmen karang  

(Oleh Mark Vermeij dalam Ritson-williams et al., 2010) 
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Rekruitmen larva planula secara seksual dipengaruhi oleh beberapa parameter 

termasuk waktu reproduksi, periode kompetisi larva planula, pola arus, ketersediaan 

substrat, kepadatan predator dan pesaing (Richmond  and Hunter, 1990).  Menurut 

Abrar, (2011) bahwa penempelan larva planula tidak menjamin metamorphosis akan 

selalu terjadi.  Pada beberapa larva invertebrate metamorfosis merupakan rangkaian 

reaksi yang kompleks yang dimulai bila hanya terjadi perangsangan secara bio-kimia 

tertentu.  Rekruitmen jenis larva secara seksual dipengaruhi oleh beberapa parameter 

termasuk waktu reproduksi, periode kompetisi larva planula, pola arus, ketersediaan 

substrat, kepadatan predator dan pesaing (Richmond  and Hunter, 1990).   

Hewan karang sangat sensitif dan mudah mengalami kematian akibat kejadian 

alam dan aktifitas manusia. Keberhasilan proses reproduksi dan kelulusan hidup 

rekruitmen karang akan menjamin keberlanjutan populasi hewan karang dan 

memulihakan komunitas terumbu yang telah rusak (Richmond, 1997; Abrar, 2011). 

Keberadaan substrat merupakan suatu hal yang penting yang menjadi syarat bagi larva 

planula karang untuk menempel.  Substrat kolektor dapat berupa substrat alami 

maupun substrat buatan manusia yang digunakan untuk media penempelan pada daerah 

yang mengalami kerusakan ekosistem terumbu karang. 

Substrat yang baik dan cenderung berkarakter keras, stabil dan memiliki 

permukaan yang kasar dapat dijadikan sebagai substrat penempelan  (Richmond, 

1997).  Substrat yang keras, stabil dan permukaan yang kasar tidak dapat menjamin 

penempelan dapat terjadi karena dibatasi oleh persaingan ruang dan juga predator.  
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Persaingan ruang yang terjadi, seperti penelitian yang dilakukan oleh Rahman et al 

(2014) menunjukkan dominasi dari alga makro, teritip dan organisme lainnya yang 

dapat menciptakan habitat yang kurang cocok bagi penempelan.  Pertumbuhan alga 

makro yang cepat membuat sehingga keberadaanya menghambat pertumbuhan dari 

CCA (Ritson-williams et al., 2010).  Selain itu, pemangsaan yang dilakukan oleh ikan 

Scaridae yang merupakan ikan merumput yang dapat memangsa pada permukaan 

substrat (Penin et al., 2010).  Menurut Harrington et al. (2004) bahwa, kondisi fisik 

seperti cahaya dan sedimentasi dapat mempengaruhi orientasi dalam tahan 

penempelan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Harriot and Fisk (2987) dengan menggunakan 

substrat alami berupa irisan masif Porites spp, irisan karang masif Platygyra spp, 

cabang dari Acropora palifera, permukaan luar Platygyra spp dan cabang Pocillopora 

uydouxi menunjukkan rekruitmen tertinggi pada potongan karang masif Platygyra spp 

pada daerah depan terumbu (37 individu) dan rekruitmen tertinggi pada potongan 

karang Porites spp pada daerah belakang terumbu (72 individu). 

Selain itu, dapat digunakan substrat buatan sebagai media dengan memiliki 

karakter yang sudah disampaikan sebelumnya.  Ukuran substrat tidak menghasilkan 

tingkat rekruitmen yang proporsional (Field et al., 2007).    Penelitian rekruitmen jenis 

karang sudah banyak dilakukan sebelumnya dengan menggunakan substrat buatan.  

Penggunaan substrat keramik (Maida et al., 1992; Glassom et al., 2006; Mangubhai et 

al., 2007), beton (Tioho et al., 2001), batu andesit (Kisworo et al., 2012), batu alam 
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palimanan (Munasik dan Sugianto, 2004), batu gabbro, granit, batu pasir, tanah liat dan 

beton (Burt et al., 2009), batu alam dan tanah liat (Rahman et al.,2014).  Sedangkan, 

penggunaan substrat plat drum masih belum pernah digunakan. 

Waktu dapat mempengaruhi tingkat rekruitmen jenis karang pada suatu daerah.  

Hal ini diduga berkaitan dengan waktu reproduksi dan periode kompetisi larva planula 

karang yang berbeda antara satu genus dengan genus yang lainnya. Waktu reproduksi 

karang di Indonesia dapat dikelompokkan dalam tiga tipe musim tahun yaitu spawning 

sebelum musim hujan (Oktober-November), spawning sewaktu atau sesudah musim 

hujan (Januari-April) dan spawning atau pelepasan planula sepanjang tahun.  Spawning 

karang umumnya dipengaruhi oleh perputaran bulan (lunar) yang terjadi setelah bulan 

purnama sedangkan pelepasan planula oleh karang brooder terjadi pada bulan baru 

hingga bulan purnama (Munasik, 2002).   

Periode kompetisi larva berbeda antara karang brooding dan spawning.  Pada 

periode kompetisi larva planula karang brooder melepaskan planula yang telah 

mengandung zooxanthellae dan lipid untuk kebutuhan makanan dan memiliki periode 

selama 100 hari. Sebaliknya pada karang broadcast-spawning (Acropora tenuis) 

memiliki periode hanya 20 hari (Richmond and Hunter, 1990).  Menurut Abrar (2011) 

bahwa penempelan yang terjadi tidak selamanya menjamin metamorfosis akan terjadi 

karena membutuhkan rangsangan bio-kimia tertentu.  Penelitian yang dilakukan 

Mangubhai et al (2007) selama periode 20 bulan dengan menggunakan sebanyak 400 

media keramik menunjukkan, total rekruitmen jenis karang yaitu sebanyak 4294 
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individu yang terdiri dari family Pocilloporidae, Poritidae, Acroporidae, Faviidae, dan 

lainnya serta ada beberapa individu yang tidak dapat teridentifikasi.  

2.4. Hipotesis 

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang diuji pada penelitian ini yaitu :  

1. Waktu peletakan tidak berpengaruh terhadap variasi jumlah rekruitmen jenis 

karang 

2. Substrat kolektor tidak berpengaruh terhadap variasi jumlah rekruitmen jenis 

karang 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2018 s/d Februari 2019.  Lokasi 

penelitian di Depan Pantai Saleo, Kawasan Selat Dampier, Kabupaten Raja Ampat. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Peta Lokasi Penelitian 

3.2. Alat dan Bahan 

Besi digunakan untuk pembuatan rangka peletakaan substrat rekruitmen larva 

karang (Lampiran 1). Tali nelon digunakan untuk mengikat substrat pada rangka yang 

ada. Untuk substrat yang digunakan yaitu keramik, batu andesit dan plat drum masing-

masing berukuran 20x20 cm2.  Substrat yang digunakan pada penelitian ini, sudah 
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pernah digunakan dalam penelitian-penelitian sebelumnya seperti batu andesit dan 

keramik.  Akan tetapi, untuk substrat plat drum belum pernah digunakan sebagai 

substrat rekruitmen jenis karang.  Substrat ini digunakan karena tergolong dalam 

substrat yang stabil, keras dan mudah untuk didapatkan pada saat pekerjaannya 

dilakukan oleh masyarakat. Ukuran dari substrat disamakan antara satu substrat dengan 

substrat yang lainnya serta mempertimbangkan penelitian yang dilakukan oleh Field et 

al. (2007) bahwa, ukuran substrat yang besar tidak menghasilkan tingkat rekruitmen 

yang proporsional. Ditambahkan juga oleh Richmond (1997) bahwa, substrat yang 

keras dan stabil dapat menjadi sustrat untuk rekruitmen.   

 Peralatan SCUBA (Self Contained Underwater Breathing Apparatus) untuk 

membantu pernafasan dalam pengambilan data penelitian selain itu, digunakan juga 

untuk pengukuran kedalaman perairan.  GPS (Global Positioning System) digunakan 

untuk pengambilan titik koordinat lokasi penelitian. Horiba digunakan untuk 

pengukuran suhu dan salinitas pada lokasi penelitian.  Untuk pengambilan data 

kecerahan secara visual dengan melihat dari permukaan sampai pada dasar perairan.  

Current Dgouge digunakan untuk pengukuran arus permukaan perairan.  Kamera 

bawah air digunakan untuk pengambilan gambar dibawah air dari peletakan substrat 

sampai pada pengambilan sampel. Roll meter (50 m) digunakan untuk pemantauan 

kondisi tutupan terumbu karang dengan menggunakan metode PIT dan dilihat pada 

bentuk pertumbuhan. 
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 Keranjang digunakan untuk meletakkan substrat yang sudah diambil dari 

rangka besi untuk dilakukan pengamatan.  Loop digunakan untuk melihat rekruitmen 

larva karang pada substrat yang dilakukan di lapangan atau di atas speed.  Namun, jika 

tidak dapat dilihat, maka selanjutnya dilakukan pengamatan menggunakan mikroskop.  

Speed boat untuk untuk sarana mobilisasi ke lokasi penelitian. Mikroskop untuk 

membantu melihat jenis larva karang  yang tidak dapat ditentukan dengan kasat mata. 

Identifikasi jenis menggunakan literatur dari (Babcock et al., 2003) dan bantuan tenaga 

ahli dari LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia).  Bahan yang digunakan yaitu 

larva karang yang menempel pada substrat rekruitmen di lokasi penelitian. 

3.3. Rancangan yang Digunakan 

 Penelitian dilakukan untuk melihat rekruitmen jenis larva karang pada setiap 

substrat, waktu pengambilan yang berbeda dan yang diletakkan pada tiga buah rangka 

yang berbeda.  Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

Faktorial.    Menurut Hill and Wilkinson (2004) terdapat dua metode yang digunakan 

untuk melihat rekruitmen karang yaitu Coral Recruitmen Tiles dan Coral Recruitment 

Quadrats.  Dua metode ini, memiliki perbedaan pada praktek di lapangan dimana, 

Coral Recruitment Tiles menggunakan substrat buatan yang diletakkan sebagai 

substrat rekruitmen karang.  Sedangkan, Coral Recruitment Quadrats dilakukan 

langsung di lapangan dengan melihat rekruitmen juvenile < 5 cm.   

 Metode yang digunakan  dalam penelitian ini yaitu Coral Recruitment Tiles 

(dimodifikasi dari Hill & Wilkinson, 2004).  Metode ini dipilih untuk melihat 
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kesesuaian substrat yang digunakan untuk penempelan jenis larva karang.  Selain itu, 

melihat dari kegiatan yang sering dilakukan di Kabupaten Raja Ampat dalam 

menanggulangi kerusakan terumbu karang dengan melakukan kegiatan transplantasi 

(beton) sehingga peneliti merasa perlu untuk menggunakan metode ini, dalam rangka 

memberikan bahan dasar alternatif sebagai substrat rekruitmen.  Perhitungan 

kelimpahan dan keanekaragaman pada masing-masing substrat rekruitmen dan pada 

tiap waktu pengambilan.  Selain itu dilakukan perhitungan tutupan terumbu karang 

sebagai data pendukung dengan menggunakan metode PIT (Point Intercept Transect) 

(Hill and Wilkinson, 2004; Manuputy dan Djuwariah, 2009).  Selain itu dilakukan 

pengambilan data parameter fisik air laut seperti (suhu, salinitas, kecerahan dan 

kecepatan arus) sebagai data pendukung. 

3.4. Prosedur Penelitian 

Pemilihan lokasi penelitian dan lokasi peletakan rangka dengan metode purposive 

sampling dimana penentuan lokasi dan rangka dilakukan atas dasar pertimbangan 

peneliti dengan melihat kondisi di lapangan.  Lokasi penelitian berada pada titik 

0o27’19.0” S 130o45’36.1” E.  Rangka diletakkan pada kedalaman 6-8 meter dengan 

jarak antara rangka yaitu 10-20 meter.  Substrat kolektor yang digunakan terdiri dari 

tiga jenis yaitu baru andesit, keramik dan plat drum.  Rangka yang digunakan terdapat 

tiga bagian untuk pengikatan substrat, dimana pada bagian atas yaitu substrat keramik, 

bagian tengah substrat plat drum dan bagian bawah yaitu substrat baru andesit (Gambar 

2) dilakukan juga pada rangka yang lain. 
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Substrat kolektor berukuran sama yaitu 20 x 20 cm2  dan diberi lubat pada bagian-

bagian sudut sebagai pengikat di rangka.  Substrat kolektor diikat pada rangka yang 

sudah ada dengan kemiringan 45o (Hill and Wilkinson, 2004).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Peletakan Substrat Kolektor Pada Rangka.  (a). substrat keramik; (b). 

substrat plat drum; dan (c). substrat batu andesit 
 

Substrat yang digunakan sebanyak 27 buah, dimana masing-masing rangka 

terdapat sembilan buah dan pemasangan dilakukan pada bulan Agustus 2018 kemudian 

dilakukan pengambilan sampel pada bulan Oktober 2018 (2 BSP/Bulan Setelah 

Peletakan), bulan Desember 2018 (4 BSP/Bulan Setelah Peletakan) dan bulan Februari 

2019 (6 BSP/Bulan Setelah Peletakan).  Pengambilan data pendukung berupa 

persentase tutupan terumbu karang menggunakan metode PIT (Point Intercept 

Transect) (Manuputty dan Juwariah, 2009) pada daerah sekitar lokasi peletakan 

a 

b 

c 
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sebanyak satu kali selama penelitian dan pengambilan data parameter oseanografi 

(suhu, salinitas, kecerahan dan kecepatan arus) dilakukan setiap kali pengambilan data 

dan dililihat juga pada data sekunder.  

Pengambilan sampel pada waktu yang sudah ditetapkan, dimana pada satiap 

pengambilan diambil sebanyak 3 buah substrat dari masing-masing rangka sehingga 

total pengambilan sampel pada waktu pengamatan yaitu sebanyak 9 (sembilan) 

kemudian sampel ditangani dengan melakukan pembersihan dengan air yang mengalir 

dan disikat secara perlahan setelah itu substrat kolektor dijemur dibawah sinar 

matahari.  Kemudian substrat dibawa ke Laboratorium Biologi SMA Negeri 1 Raja 

Ampat untuk melihat jenis karang yang menempel di bawah mikroskop.  Identifikasi 

jenis karang menggunakan literatur dari Babcock et al (2003) dan bantuan ahli dari 

LIPI.   

3.5. Variabel Penelitian 

Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu :  

1. Variabel Utama yaitu : Jenis karang yang menempel pada substrat kolektor 

2. Variabel penunjang meliputi : Kondisi tutupan terumbu karang pada daerah 

sekitar lokasi penelitian dan parameter fisik  

 

 

 



 
 

23 

3.6. Analisa Data 

Kelimpahan jenis karang  dihitung menggunakan rumus yang diadopsi dari Odum 

(1993) yaitu :  

KR =  
ni

N
  x 100%    (1) 

dimana : 

KR : Kelimpahan individu 

N : Jumlah total individu 

ni : Jumlah individu 

Keanekaragaman jenis karang yang menempel pada substrat kolektor dihitung 

menggunakan indeks keanekaragaman Shannon dan Wiener (1988) :  

H’ = -∑ {(ni/n) ln (ni/n)}    (2) 

dimana : 

 H    = Indeks keanekaragaman 

 ni    = Jumlah Individu 

 n     = Jumlah total individu 

dengan kriteria :  

 H’<1 = menunjukkan tingkat keanekaragaman jenis yang rendah 

 1<H’<3 = menunjukkan tingkat keanekaragaman jenis yang sedang 

 H’>3 = menunjukkan tingak keanekaragaman yang tinggi 

 

 Pengamatan kondisi tutupan terumbu karang selanjutnya diolah dan dianalisis 

menggunakan rumus persentase tutupan karang (Manuputty dan Djuwariah, 2009) 

sebagai berikut :  

  % cover = 
jumlah tiap komponen

total komponen (100)
 x 100%    (3) 



 
 

24 

 Kategori tutupan terumbu karang diperoleh berdasarkan Giyanto et al. (2017), 

yaitu :  

 Jelek atau rusak : 0-25% 

 Cukup atau sedang : 26-50% 

 Baik  : 51-75% 

 Sangat baik  : 76-100% 

Analisis statistik yang digunakan yaitu Non parametrik Kruskal-Wallis setelah 

melalui uji asumsi (normalitas dan homogeneity of variance) serta dilihat bahwa, 

jumlah data yang digunakan sedikit.  Analisis ini digunakan untuk melihat pengaruh 

waktu dan substrat terhadap variasi jumlah rekruitmen jenis karang (p<0.05). 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil  

4.1.1. Parameter Oseanografi 

 Parameter lingkungan yang diukur setiap pengambilan data antara lain suhu, 

salinitas, kecerahan dan arus pada lokasi penelitian.  Data perameter lingkungan dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Parameter Oseanografi pada Lokasi Penelitian 

Parameter 2 BSP 4 BSP 6 BSP x̅ + SD 

Suhu (oC) 31.2 33.2 29.7 31.4 + 1.76 

Salinitas (‰) 30.2 26.9 29.2 28.8 + 1.69 

Kecerahan 100 100 100 100 + 0 

Arus (mm/d) 125 120 81 108.7 + 24.09 

Keterangan : BSP : Bulan Setelah Peletakan 

4.1.2. Tutupan Terumbu Karang 

Persentase tutupan terumbu karang yang dilakukan di lokasi penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Persentase Tutupan Terumbu Karang Pada Lokasi Penelitian 
Kategori (life form) Jumlah titik dalam kategori % tutupan  

R (Rubble) 24 24 

SC (Soft Coral) 17 17 

OT (Other) 16 16 

DCA (Dead Coral with Algae) 15 15 

S (Sand) 14 14 

ACT (Acropora Tabulate) 6 6 

CM (Coral Massive) 4 4 

ACS (Acropora Submassive) 2 2 

ACB (Acropora Branching) 1 1 

ACD (Acropora Digitata) 1 1 
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 Dapat dilihat bahwa rubble atau patahan karang lebih tinggi nilai persentasi 

tutupan sedangkan Acropora branching dan Acropora digitate memiliki persentase 

tutupan yang terendah.  Persentase tutupan terumbu karang yang dilakukan pada saat 

penelitian didapatkan persentase terbesar yaitu rubble yaitu 24%.    Persentase tutupan 

terumbu karang hidup life form yaitu Acropora tabulate (6%), Coral massive (4%), 

Acropora submassive (2%), Acropora branching (1%) dan Acropora Digitata (1%).  

Dilihat pada tabel di atas rata-rata persentase tutupan karang hidup dilokasi penelitian 

yaitu 14% yang tergolong dapam kategori jelek/rusak.  

Rekruitmen jenis karang yang menempel pada setiap substrat pada waktu yang 

berbeda dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini :  

Tabel 3.  Rekruitmen Jenis Karang Pada Substrat dan Waktu Berbeda 

Genus 
Jumlah Individu 

Total 
2 BSP 4 BSP 6 BSP 

Batu Andesit 

Pocillopora 2 1 2 5 

Porites 0 1 3 4 

Seriatopora 0 0 1 1 

Stylophora 0 0 1 1 

Subtotal 2 2 7 11 

Keramik 

Pocillopora 0 1 1 2 

Porites 0 0 1 1 

Seriatopora 0 0 2 2 

Subtotal 0 1 4 5 

Plat drum 

Pocillopora 1 0 0 1 

Seriatopora 0 0 1 1 

Montipora 0 0 2 2 
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Tabel 3.  Lanjutan 

Goniastrea 0 0 1 1 

Subtotal  1 0 4 5 

TOTAL 3 3 15 21 

Keterangan :  BSP ( Bulan Setelah Peletakan) 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa rekruitmen jenis karang pada setiap substrat 

selama penelitian menunjukkan bahwa, substrat batu andesit merupakan substrat yang 

banyak ditempeli karang yaitu sebanyak 11 individu, keramik 5 individu dan plat drum 

sebanyak 5 individu.  Waktu pengambilan substrat pada 2 BSP, 4 BSP dan 6 BSP 

memberikan perbedaan jenis rekruitmen dan juga terdapat perbedaan jumlah total 

individu yang menempel selama penelitian.  Jenis karang yang menempel yaitu 

Pocillopora (2, 4 dan 6 BSP/8 individu), Porites (6 BSP/4 individu) dan untuk 

Seriatopora, Montipora, Stylophora dan Goniastrea (6 BSP) masing-masing 4 

individu ,2 individu dan 1 individu. 

4.1.3. Kelimpahan Jenis Karang  

Kelimpahan jenis karang yang didapatkan pada waktu pengamatan (2, 4 dan 6 

BSP) sebanyak 21 individu pada keseluruhan substrat yang digunakan (Tabel 3).  

Perhitungan kelimpahan jenis rekruitmen jenis karang pada saat pengamatan (2,4 dan 

6 BSP) dapat dilihat pada (Tabel 4) sedangkan kelimpahan rekruitmen jenis karang 

pada substrat yang digunakan dapat dilihat pada (Tabel 5) serta kelimpahan relatif 

rekruitmen jenis karang selama penelitian disajikan pada (Tabel 6). 
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Tabel 4. Kelimpahan Rekruitmen Jenis Karang Berdasarkan Waktu Pengamatan 

Waktu Genus Ki KR (%) 

2 BSP Pocillopora 3 100 

Total 3 100 

4 BSP 
Pocillopora 2 66,67 

Porites 1 33,33 

Total 3 100 

6 BSP 

Pocillopora 3 20 

Porites 4 26.7 

Seriatopora 4 26.7 

Montipora 2 13.3 

Stylophora 1 6.7 

Goniastrea 1 6.7 

Total 15 100 

 

Tabel 5.  Kelimpahan Rekruitmen Jenis Karang Berdasarkan Jenis Substrat 

Substrat Genus Ki KR (%) 

Batu 

Andesit 

Pocillopora 5 45.45 

Porites 4 36.36 

Seriatopora 1 9.09 

Stylophora 1 9.09 

Total 11 100 

Keramik 

Pocillopora 2 40 

Porites 1 20 

Seriatopora 2 40 

Total 5 100 

Plat 

Drum 

Pocillopora 1 20 

Seriatopora 1 20 

Montipora 2 40 

Goniastrea  1 20 

Total 5 100 
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Tabel 6.  Kelimpahan Relatif  Rekruitmen Jenis Karang  Selama Penelitian 

Genus Ki KR (%) 

Pocillopora 8 38,10 

Porites  5 23,81 

Seriatopora 4 19,05 

Montipora 2 9.52 

Stylophora 1 4.76 

Goniastrea 1 4.76 

Total 21 100 

 

 Tabel 4 memperlihatkan bahwa, kelimpahan individu pada 6 BSP (Februari 

2019) lebih tinggi dengan 15 individu, dibandingkan dengan 2 BSP (Oktober 2018) 

dan 4 BSP (Desember 2018).  Tabel 5 memperlihatkan bahwa, jenis substrat batu 

andesit memiliki kelimpahan tertinggi dengan 11 individu, sedangkan pada substrat 

keramik dan plat drum lebih rendah.  Dilihat pada Tabel 6, genus yang memiliki 

kelimpahan tertinggi yaitu Pocillopora dengan 8 individu dengan persentase 

kelimpahan sebesar 38.10 %, sedangkan genus Stylphopra dan Goniastrea memiliki 

kelimpahan individu terendah yaitu masing-masing 1 individu (4.76%). 

4.1.4. Keanekaragaman Jenis Karang 

Hasil perhitungan indeks keanekaragaman jenis karang yang diperoleh saat 

pengambilan data dapat dilihat pada Tabel 7, sedangkan indeks keanekaragaman jenis 

karang pada setiap jenis substrat yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 8. 

Keanekaragaman rekruitmen jenis karang yang diperoleh selama penelitian disajikan 

dalam Tabel 9. 
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Tabel 7. Keanekaragaman Rekruitmen Jenis Karang  Berdasarkan Waktu 

Pengamatan 

Waktu Genus Jumlah H’ 

2 BSP Pocillopora 3 0 

Total 3 0 

4 BSP 
Pocillopora 2 0.347 

Porites 1 0.366 

Total 3 0.713 

6 BSP 

Pocillopora 3 0.322 

Porites 4 0.352 

Seriatopora 4 0.352 

Montipora 2 0.269 

Stylophora 1 0.181 

Goniastrea 1 0.181 

Total 15 1.657 

 

Tabel 8.  Keanekaragaman Rekruitmen Jenis Karang Berdasarkan Jenis Substrat 

Substrat Genus Jumlah H’ 

Batu 

Andesit 

Pocillopora 5 0.36 

Porites 4 0.37 

Seriatopora 1 0.22 

Stylophora  1 0.22 

Total 11 1.17 

Keramik 

Pocillopora 2 0.37 

Porites 1 0.32 

Seriatopora  2 0.37 

Total 5 1.06 

Plat Drum 

Pocillopora 1 0.32 

Seriatopora 1 0.32 

Montipora 2 0.37 

Goniastrea  1 0.32 

Total 5 1.33 
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Tabel 9. Keanekaragaman Rekruitmen Jenis Karang Selama Penelitian 

Genus Jumlah H’ Kriteria 

Pocillopora 8 0.368 Rendah 

Porites 5 0.342 Rendah 

Seriatopora 4 0.316 Rendah 

Montipora 2 0.224 Rendah 

Stylophora 1 0.145 Rendah 

Goniastrea 1 0.145 Rendah 

Total 21 1.539 Sedang 
 

Data pada Tabel 7 terlihat bahwa pada 2 BSP dan 4 BSP yang masing-masing 

memiliki indeks keanekaragaman 0 dan 0.713 dimana tergolong dalam kategori 

rendah.  Sedangkan pada, 6 BSP memiliki indeks keanekaragaman sebesar 1.657 yang 

tergolong dalam kategori sedang.  Pada (Tabel 8) terlihat bahwa, indeks 

keanekaragaman pada tiga jenis substrat yang digunakan termasuk dalam kategori 

sedang.  Nilai indeks keanekaragaman selama penelitian (Tabel 9) yaitu 1.531 yang 

tergolong dalam kategori sedang. 

4.1.5. Rekruitmen Jenis Karang 

4.1.5.1. Rekruitmen Jenis Karang Pada 2 BSP (Bulan Oktober 2018) 

Rekruitmen jenis karang terdapat pada substrat kolektor batu andesit 

(Gambar 4a dan b) dan pada substrat kolektor plat drum (Gambar 4c).  Jenis 

karang yang menempel yaitu dari genus Pocillopora. 
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Gambar 4. Rekruitmen Jenis Karang Pada 2 BSP. (a) Genus Pocillopora, (b) Genus 

Pocillopora dan (c) Genus Pocillopora 

4.1.5.2. Rekruitmen Jenis Karang Pada 4 BSP (Bulan Desember 2018) 

Rekruitmen jenis karang terdapat pada substrat kolektor batu andesit 

(Gambar 5a) yaitu dari genus Pocillopora, sedangkan pada (Gambar 5b) 

terdapat menempel pada substrat batu andesit dari genus Porites  dan pada 

substrat kolektor keramik (Gambar 5c), jenis karang yang menempel yaitu dari 

genus Pocillopora. 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Rekruitmen Jenis Karang Pada 4 BSP. (a) Genus Pocillopora; (b) Genus 

Porites; (c) Genus Pocillopora. 
 

4.1.5.3. Rekruitmen Larva Karang Pada 6 BSP (Bulan Februari 2019) 

Pengambilan data pada bulan februari 2019 (6 BSP) terdapat 15 

individu yang terdiri dari 7 individu pada substrat baru andesit, 4 individu pada 

a b c 

a b c 
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substrat keramik dan 4 individu pada substrat plat drum.  Substrat batu andesit 

ditempeli oleh genus Porites (Gambar 6a, 6b dan 6g), genus Pocillopora 

(Gambar 6c dan 6e), genus Seriatopora (Gambar 6d) dan genus Stylophora 

(Gambar 4f).  Substrat keramik ditempeli genus Seriatopora (Gambar 6h dan 

6i), genus Pocillopora (Gambar 6j) dan genus Porites (Gambar 6k).  substrat 

plat drum ditempeli genus Montipora (Gambar 6l dan 6m), genus Seriatopora 

(Gambar 6n) dan genus Goniastrea (Gambar 6o).  
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Gambar 6.  Rekruitmen Jenis Larva Karang Pada 6 BSP. (a). Porites; (b). Porites; (c). 

Pocillopora; (d). Seriatopora; (e). Pocillopora; (f). Stylophora; (g). Porites; (h). 

Seriatopora; (i). Seriatopora; (j). Pocillopora; (k). Porites; (l). Montipora; (m). 

Montipora; (n). Seriatopora; (o). Goniastrea. 

 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Parameter Rekruitmen Jenis Karang 

Rekruitmen jenis karang secara seksual dipengaruhi oleh beberapa 

parameter diantaranya waktu reproduksi, periode kompetisi larva planula, pola 

arus, ketersediaan substrat, kepadatan predator dan pesaing. Terdapat lebih dari 

210 spesies karang hermatipik, model reproduski broadcast-spawning lebih 

banyak dibandingkan jenis karang brooder (Richmond  and Hunter, 1990).     

Berdasarkan waktu reproduksi menurut Munasik (2002), bahwa di 

Indonesia masa reproduksi dari famili Pocilloporidae (Pocillopora damicornis) 
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terjadi sepanjang tahun.  Sedangkan, untuk jenis atau spesies yang sama dari famili 

Pocilloporidae (Seriatopora dan Stylophora) belum diketahui. Genus Seriatopora 

(Seriatopora hystrix) memiliki masa reproduksi pada musim panas atau penghujan 

dari bulan baru sampai bulan purnama di central pasific (Richmond and Hunter, 

1990) dan  Stylophora (Stylophora pistillata) memiliki masa reproduksi yaitu dari 

bulan Desember – Juli (Rinkevich and Loya, 1987). 

Famili Acroporidae (Montipora spumosa) memiliki model reproduksi 

spawning dan memiliki masa reproduksi pada bulan November (saat purnama).  

Famili Faviidae (Goniastrea retiformis) model spawning dan masa reproduksi 

pada bulan Oktober (setelah purnama) dan dari famili Poritidae (Porites lobata) 

memiliki model reproduksi spawning dan masa reproduksi pada bulan Oktober 

(setelah purnama) (Munasik, 2002).   

Pada periode kompetisi larva planula karang brooder melepaskan planula 

yang telah mengandung zooxanthellae dan lipid untuk kebutuhan makanan dan 

memiliki periode selama 100 hari. Sebaliknya pada karang broadcast-spawning 

(Acropora tenuis) memiliki periode hanya 20 hari (Richmond and Hunter, 1990).  

Genus Pocillopora (Pocillopora damicornis) memiliki masa kompetisi 100 hari   

(Richmond, 1987; Harii et al., 2002).  Ditambahkan oleh Harii et al (2002) genus 

Stylophora (Stylophora pistillata) memiliki periode selama 3-4 jam. Selanjutnya 

menurut Babcock and Heyward (1986) bahwa, genus Goniastrea (Goniastrea 

favulus) memiliki periode 6-8 hari (Goniastrea aspera) 6 hari (Goniastrea 
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retiformis) memiliki periode selama 5 hari dan genus Montipora (Montipora 

digitata) 6 hari.  

Berdasarkan hasil penelitian Underwood et al (2006) bahwa, mayoritas 

larva planula Seriatopora (Seriatopora hystrix) menempel pada jarak 100 meter 

dari induknya.  Sedangkan, hanya 2-6% yang bergerak dalam jarak yang jauh.  

Selanjutnya ditambahkan oleh Prasetia et al (2017) bahwa, genus Seriatopora 

(Seriatopora hystrix) yang diambil dari kedalaman 38-42 meter, untuk melihat 

peran dalam pemulihan karang pada perairan dangkal mendapatkan  penempelan 

pada limestone dan jar berkisar antara beberapa jam sampai 6 hari setelah 

pelepasan planula.  

Kondisi kecepatan arus pada lokasi penelitian berada pada kisaran 81-125 

mm/d, gerakan air dilokasi penempelan harus mendekati tenang dan arah arus 

penting bagi populasi karang terutama pemancaran larva dan keberhasilan 

penempelan pada substrat (Richmond, 1997). Berdasarkan hasil penelitian 

Nugraha et al. (2018) bahwa, pergerakan arus di daerah Selat Dampier bergerak 

ke arah barat daya dan memiliki kecepatan rata-rata kurang dari atau sama dengan 

100 mm/s dengan persentase sekitar 10% yaitu kecepatan di atas 401 mm/s dan 

pergerakan massa air dominan bergerak ke arah barat Laut Halmahera dan arah 

barat daya ke Laut Seram. Pola arus yang terjadi dapat berpengaruh terhadap 

sebaran larva karang.    
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Substrat merupakan salah satu tempat dimana larva planula karang dapat 

menempel.  Jika dilihat dari persentase tutupan, maka patahan memberikan 

persentase tutupan tertinggi dibandingkan dengan tutupan karang hidup.  Hal ini 

didukung dengan survey yang dilakukan oleh CI dan mitra yang mendapatkan 

persentase patahan meningkat dari tahun 2013 (22,5%) dan pada tahun 2016 

(31,6%) (Pada et al., 2016).  Ketersediaan substrat sangat penting untuk melihat 

proses reproduksi dan memfasilitasi kekurangan substrat yang ada pada lokasi 

penelitian.  Larva karang dapat menempel pada substrat buatan maupun substrat 

yang ada di alam.  Dimana, substrat yang berkarakter  keras, stabil dan memiliki  

dapat dijadikan sebagai substrat penempelan larva karang (Harriot and Fisk, 1988; 

Harrison and Wallace, 1990; Richmond, 1997).   

Menurut Birkeland et al. (1981) bahwa, rekruitmen karang mungkin tidak 

terbatas secara umum dengan jumlah ruang yang tersedia, masih ada berbagai 

tingkat resiko yang terkait dengan pendudukan ruang. Keberadaan sponge dapat 

menjadi pesaing untuk karang yang baru menetap , makro alga menghuni ruang 

dengan dominan, dan menciptakan habitat yang kurang cocok untuk rekruitmen 

karang.  Makro alga dikenal sebagai penghambat permukiman, yang mungkin 

dihasilkan dari kemampuan mereka untuk menempati habitat pemukiman dengan 

cepat sehingga membuat dominasi dari CCA semakin berkurang (Ritson-williams 

et al., 2010).  
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Selain persaingan akibat keberadaan makro alga, keberadaan karang lunak 

dapat mempengaruhi penempelan jenis larva. Hal ini didukung oleh Maida et al. 

(1992) yang menyatakan bahwa, allelopathy akan mengurangi rekruitmen larva 

karang pada daerah yang berdekatan dengan soft coral. Ditambahkan oleh Ritson-

williams et al. (2010) bahwa, jaringan dari Goniopora tenuidens juga 

menyebabkan peningkatan mortalitas larva dari P. damicornis, Platygyra 

daedalea, Fungia, dan Oxypora lacera.   Penelitian yang dilakukan oleh Vermeij 

et al.,  (2009) menunjukkan bahwa, rekruitmen larva genus Montipora capitate 

menurun pada substrat yang didominasi oleh alga.  Predator yang menghambat 

penempelan larva karang salah satunya yaitu Scaridae yang merupakan jenis ikan 

merumput pemangsa alga (Penin et al., 2010).  

Crustose Coralline Algae (CCA) adalah komponen penting dari terumbu 

karang karena mereka mengumpulkan karbonat untuk struktur terumbu dan 

bertindak sebagai substrata pemukiman bagi banyak invertebrata termasuk karang 

(Webster et al., 2013).  Penelitian yang dilakukan oleh Price (2010) menunjukkan 

bahwa, CCA (Crustose Coralline Algae) berpengaruh terhadap rekruitmen genus 

Pocillopora spp, Acropora spp, Acropora tenuis dan Porites spp.  Dimana, CCA 

T.prototypum berpengaruh signifikan terhadap rekruitmen genus Pocillopora spp 

dan Acropora spp, P.conicum (Porites spp), L.insipidum (Pocillopora spp) dan P. 

onkodes (Pocillopora spp).  Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Golbuu and 

Richmond (2007) memberikan  hasil bahwa, pada Goniastrea retiformis lebih 
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banyak larva yang menetap di alga crustose coralline, H. reinboldii dari pada pada 

substrata lainnya.  

Menurut Harrington et al. (2004) bahwa, kondisi fisik seperti cahaya dan 

sedimentasi diketahui sangat mempengaruhi orientasi pemukiman di karang.  hal 

ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ritson-williams et al. (2010) 

bahwa, rekruitmen tertinggi terdapat pada daerah yang memiliki sedimentasi 

rendah dan tidak terdapat rekruitmen pada daerah yang mengalami sedimentasi 

tinggi, karena sedimentasi akan berpengaruh terhadap proses fotosintesis dan 

dapat berpengaruh terhadap kondisi stress yang dialami oleh induk sehingga dapat 

mempengaruhi proses reproduksi.  Selanjutnya menurut Birrell et al (2005), 

penempelan karang dapat dibatasi oleh keberadaan, turf alga terlebih mendapatkan 

tekanan oleh sedimen.  

4.2.2. Parameter Oseanografi 

Suhu pada lokasi penelitian berkisar antara 29.7 – 33.2 oC, sedangkan 

penelitian oleh Nugraha et al (2018) suhu pada kawasan Selat Dampier berkisar 

antara 25-30 oC. Terumbu Karang dapat hidup pada suhu di atas 18 oC dan berada 

pada kisaran 23-30 oC dan mentoleransi suhu sekitar 36-40 oC (Nybakken, 1988; 

Nontji, 2006; Romimohtarto dan Juwana 2007; Giyanto et al., 2017).  Suhu pada 

lokasi penelitian masih termasuk dalam kisaran untuk pertumbuhan terumbu 

karang.  Salinitas pada lokasi penelitian berkisar antara 26.9-30.2 ‰, sedangkan 

penelitian Nugraha et al (2018) menunjukkan, salinitas berkisar antara 34-34.5‰.   
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Menurut Richmond (1997), salinitas yang baik untuk penempelan larva karang 

berkisar antara 32-40 ‰.  Ditambahkan oleh Nybakken (1988) bahwa, salinitas 

perkembangan terumbu karang berkisar antara 30-35 ‰.  Perubahan salinitas yang 

signifikan akan berpengaruh terhadap kematangan gonad dan penempelan larva 

karang pada substrat (Birkeland et al.,1997 dalam Abrar, 2011).   

Sebaran terumbu karang secara vertikal bergantung pada penetrasi cahaya 

matahari yang membantu proses fotosintesis (Nybakken, 1988; Romimohtarto dan 

Juwana, 2007).  Hasil fotosintesis berupa karbohidrat dapat berkontribusi dalam 

proses reproduksi terutama saat reproduksi gamet dan larva (Abrar, 2011). Pada 

lokasi penelitian memiliki kecerahan 100% (maksimal), sehingga dapat 

mendukung proses fotosintesis yang dapat berkontribusi dalam proses reproduksi 

gamet dan larva.  Menurut Richmond (1997) bahwa, penempelan lebih baik pada 

daerah yang memiliki kondisi perairan cenderung tenang.  Hal ini didukung oleh 

Nugraha et al (2018) bahwa, kecepatan arus di selat dampier berkisar antara 100-

401 mm/d.  Kecepatan arus selama penelitian berkisar antara 81-125 mm/d (arus 

lemah). 

Persentase tutupan tertinggi pada lokasi penelitian didominasi oleh Rubble 

atau patahan.  Menurut Pada et al (2016) bahwa, terjadi peningkatan persentase 

tutupan rubble dari tahun 2013 sebesar  22,5%  menjadi 31,6% pada tahun 2016.  

Selain itu, sering juga terjadi ilegal fishing dalam skala kecil. Kejadian ini 

menyebabkan sehingga ketersediaan substrat rekruitmen sangat sedikit pada 
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lokasi penelitian. Substrat yang memiliki karakter keras dan stabil dapat dijadikan 

sebagai substrat penempelan larva karang (Richmond, 1997).    

4.2.3. Kelimpahan Rekruitmen Jenis Karang 

Kelimpahan penempelan berbeda setiap pengambilan data.  Dimana, pada 

6 BSP lebih banyak individu yang menempel yaitu sebanyak 15 individu, 

sedangkan untuk 2 BSP dan 4 BSP ditempeli oleh masing-masing 5 individu 

(Tabel 4). Selain itu, terdapat perbedaan jumlah penempelan pada substrat yang 

digunakan.  Dimana, batu andesit memiliki jumlah penempelan tertinggi dengan 

11 individu, sedangkan substrat keramik dan plat drum memiliki jumlah 

penempelan yang sama yaitu masing-masing sebanyak 5 individu (Tabel 5).  

Genus Pocillopora merupakan genus yang lebih banyak menempel selama 

penelitian.  Hal ini didukung oleh penelitian Mangubhai et al. (2007) dimana hasil 

penelitian menunjukkan rekruitmen tertinggi Pocillopora 93,7%, dengan 

menggunakan ubin keramik selama periode Mei 2003-Agustus 2005.  

Golbuu and Richmond (2007) berpendapat bahwa, substrat yang dilapisi 

oleh lapisan biofilm akan mempengaruhi penempelan.  Keberadaan makro alga 

dapat mengurangi keberadaan CCA (Crustose Coralline Algae), sehingga dapat  

menghambat larva karang yang akan menempel (Ritson-williams et al., 2010).  

Selain itu, jenis ikan Scaridae yang merupakan ikan merumput dapat 

menyebabkan kematian larva karang baru yang sudah menempel pada substrat 

(Penin et al., 2010). 



 
 

42 

Menurut Veron (2000) dalam Rahman et al (2014) bahwa, karang dari 

anggota Pocilloporidae merupakan salah satu karang perintis di ekosistem 

terumbu karang, keberadaannya sangat menentukan keberhasilan rekruitmen 

karang jenis lainnya.   Genus Ginoastrea dan Stylophora memiliki penempelan 

yang lebih rendah selama penelitian dengan masing-masing 1 individu (4.76%).  

Genus Stylophora memiliki masa reproduksi yang panjang yaitu bulan Desember 

– Juli (Rinkhevich and Loya, 1987) dan Goniastrea (Goniastrea retiformis) 

memiliki masa reproduksi pada bulan Oktober setelah purnama (Munasik, 2002).  

Selanjutnya Richmond (1997) menjelaskan lebih dalam, genus Stylophora dan 

Goniastrea adalah hermaprodit berurutan yang mana, waktu kematangan ovum 

dan gonat berbeda. 

4.2.4. Keanekaragaman Rekruitmen Jenis Karang 

Keanekaragamn jenis rekruitmen jenis karang memiliki nilai 1.5 yang 

termasuk dalam kategori sedang.  Jumlah jenis yang menempel selama penelitian 

didapatkan total sebanyak 6 jenis (Tabel 9). Penelitian yang dilakukan oleh 

Phardana et al (2013) menunjukkan tingkat keanekaragaman yang berbeda antara 

dua kedalaman, dimana pada kedalaman 5 meter memiliki keanekaragaman yang 

sedang sedangkan pada kedalaman 10 meter memiliki keanekaragaman dari 

rendah sampai sedang.  Ditambahkan oleh Odum (1998) dalam Phardana et al 

(2013) bahwa, keanekaragaman komunitas dapat menurun apabila komunitas 
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tersebut didominasi oleh satu atau beberapa spesies saja. Sinkronisasi spawning 

multi jenis diduga dapat berpengaruh terhadap keanekaraaman jenis larva karang.      

4.2.5. Rekruitmen Jenis Karang 

Hasil analisis menunjukkan waktu berpengaruh terhadap variasi 

penempelan jenis karang (p<0.05) (Lampiran 4).  Dilihat pada (Tabel 3) bahwa, 

jumlah penempelan pada 6 BSP sebanyak 15 individu, sedangkan pada 2 BSP dan 

4 BSP masing-masing sebanyak 3 individu.  Dimana, terdiri dari 4 famili dan 6 

genus, yaitu famili Pocilloporidae dengan genus Pocillopora sebanyak 8 individu, 

genus Seriatopora sebanyak 4 individu dan genus Stylophora sebanyak 1 individu. 

Penempelan dari  famili Acroporidae yaitu genus Montipora sebanyak 2 individu, 

famili Poritidae yaitu genus Porites sebanyak 5 individu dan famili Faviidae yaitu 

genus Goniastrea sebanyak 1 individu.  Pada variabel rekruitmen jenis larva 

karang lebih tinggi yaitu genus Pocillopora dan yang terendah yaitu genus 

Stylophora dan genus Goniastrea.   

Tingginya penempelan oleh genus Pocillopora dikarenakan genus 

Pocillopora bereproduksi sepanjang tahun (Richmond, 1997 dan Munasik, 2002) 

dan angota dari famili Pocilloporidae merupakan karang perintis di ekosistem 

terumbu karang, sehingga keberadaannya sangat menentukan penempelan karang 

jenis lainnya (Veron, 2000 dalam Rahman et al., 2014).  Selain itu, genus 

Pocillopora memiliki periode kompetisi larva selama 100 hari (Harii et al., 2002) 

dan dapat menempel 3 (tiga) hari setelah pelepasan planula (Lee et al., 2009).  
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Penelitian Mangubhai et al (2007) menunjukkan waktu penelitian dari bulan Mei 

2003 – Agustus 2005 mendapatkan penempelan sebanyak 4294 individu dengan 

famili Pocilloporidae lebih banyak menempel yaitu 4024 individu (93,7%).   

Genus Stylophora dan genus Goniastrea memiliki jumlah penempelan 

yang sama yaitu masing-masing 1 individu. Veron (2000) dalam Rahman et al 

(2014) menjelaskan bahwa, genus Stylophora memiliki diversitas yang tinggi 

dibagian barat samudera Hindia dan Laut Merah dari pada dibagian tengah Indo-

Pasifik dan tersebar melalui penempelan pada benda-benda terapung.  Selanjutnya 

ditambahkan oleh Suharsono (2008) bahwa, genus Stylophora tersebar pada 

daerah yang relatif dangkal, daerah yang relatif dalam dan pada daerah tubir.  

Selain itu, genus Stylophora memiliki masa reproduksi yang panjang daru bulan 

Desember-Juli (Rinkevich and Loya, 1987).  

Rendahnya jumlah penempelan dari genus Stylophora dan genus 

Goniastrea dapat dipengaruhi oleh kedalaman dan masa reproduksi. Penelitian 

Baird et al (2003) menunjukkan genus Goniastrea (G. retiformis dan G. aspera) 

ditemukan lebih banyak menempel pada daerah dangkal (2 meter).  Hal ini 

didukung oleh Veron (2000) dalam Rahman et al (2014) bahwa, genus ini juga 

termasuk dalam beberapa genus dari seluruh spesies karang yang toleran terhadap 

paparan udara langsung.  Masa reproduksi dari genus Goniastrea (G. retiformis) 

di Indonesia yaitu pada bulan Oktober setelah purnama (Munasik, 2002).  

Selanjutnya Richmond (1997) menjelaskan lebih dalam bahwa, Stylophora 
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(Stylophora pistilata) dan genus Goniastrea (G. favulus) memiliki jenis kelamin 

hermaprodit berurutan yang mana, waktu kematangan ovum dan gonat berbeda.   

Hasil anilisis menunjukkan substrat tidak berpengaruh terhadap variasi 

penempelan jenis karang (P>0.05) (Lampiran 4). Namun demikian, jumlah 

rekruitmen tertinggi terdapat pada substrat batu andesit dengan 11 

individu/52.4%, keramik sebanyak 5 individu/23.8% dan plat drum sebanyak 5 

individu/23.8%.  Kriteria substrat yang baik untuk penempelan larva karang yaitu 

substrat yang keras, stabil dan memiliki permukaan yang kasar (Richmond, 1997).  

Substrat batu andesit memiliki permukaan yang lebih kasar dibandingkan dengan 

substrat keramik dan pat drum.  Pada setiap substrat yang diamati terlihat 

penempelan turf alga, tertitip dan organisme lainnya.  Birklend et al (1981) 

berpendapat, rekruitmen karang dapat dibatasi dengan pendudukan ruang.   

Pendudukan ruang oleh sponge dan makro alga dapat menciptakan habitat 

yang kurang cocok untuk penempelan larva karang (Ritson-williams et al., 2010).  

Hal ini dikarenakan, pertumbuhan alga makro yang cepat dapat menghambat 

keberadaan dari CCA.  Akan tetapi, Sneed et al (2014) menjelaskan bahwa, bakteri 

biofilm yang diisolasi dari permukaan CCA (Pseudoalteromonas sp) 

mempengaruhi penempelan larva karang.  Penelitian Ritson-williams et al (2016) 

menunjukkan bahwa, karang spawning lebih banyak menempel pada substrat yang 

terdapat CCA, sedangkan karang brooding lebih banyak menempel pada substrat 

yang terdapat biofilm dan memiliki kelangsungan hidup yang lebih lama. 
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Pola disepersi larva karang bervariasi bergantung dengan waktu 

(Birkeland et al (1981).  Waktu berpengaruh nyata terhadap rekruitmen jenis larva 

karang dilihat dari masa reproduksi (lihat Richmond and Hunter, 1990 dan 

Munasik, 2002).  Larva karang dapat menempel pada substrat yang memiliki 

karakter keras, stabil dan memiliki permukaan yang kasar.  Akan tetapi, 

keberadaan organisme lain dapat menciptakan habitat yang kurang baik bagi larva 

karang yang akan menempel.  Selain itu, CCA dan biofilm dapat berpengaruh 

terhadap penempelan dan metamorfosis sebagai respons alami larva karang.  

Glassom et al (2006) berpendapat, suatu daerah yang memiliki tingkat rekruitmen 

rendah dan ditambah dengan tekanan yang parah, maka harus dipertimbangkan 

untuk mengelola daerah tersebut. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil yang didapat pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa :  

1. Jumlah rekruitmen jenis larva planua karang pada tiga jenis substrat yang 

digunakan berjumlah 21 individu.  Penempelan pada substrat batu andesit 

sebanyak 11 individu, keramik sebanyak 5 individu dan plat drum sebanyak 5 

individu.  Kelimpahan relatif pada masing-masing genus yaitu Pocillopora 

(38,10%), Porites (23,81%), Seriatopora (19,05%), Montipora (9,52%), 

Stylophora (4,76%) dan Goniastrea (4,76%).   

2. Substrat tidak berpengaruh terhadap rekruitmen jenis larva karang 

(0.180>0.05) (Terima H0).  Namun, penempelan tertinggi terdapat pada media 

batu andesit sebanyak 11 individu, substrat keramik dan plat drum masing-

masing sebanyak 5 individu.  Waktu berpengaruh terhadap penempelan jenis 

larva karang (0.006<0.05) (Tolak H0).   

3. Keanekaragaman jenis larva karang yang menempel pada substrat selama 

jangka waktu 6 (enam) bulan memiliki nilai 1,5.  Sehingga, tergolong dalam 

tingkat keanekaragaman yang sedang. 
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5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil dan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran sebagai 

berikut :  

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada Daerah Raja Ampat dalam waktu yang 

cukup lama sehingga mendapatkan jenis yang lebih banyak dengan melihat 

faktor-faktor pembatas dari proses rekruitmen jenis karang. 

2. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam rangka pemulihan kondisi ekosistem 

terumbu karang yang rusak dapat mempertimbangkan untuk melakukan 

rekruitmen jenis karang dengan menggunakan batu andesit atau menggunakan 

substrat alami yang tersedia di alam. 
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Lampiran 1. Rancangan substrat, Rancangan Rak Besi Dan Peletakan Substrat 

Rekruitmen Jenis Karang pada Rangka 
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Lampiran 2.  Genus karang yang menempel pada masing-masing substrat 

Genus 

2 bulan 4 bulan 6 bulan 

R-1 R-2 R-3 R-1 R-2 R-3 R-1 R-2 R-3 

BA K PD BA K PD BA K PD BA K PD BA K PD BA K PD BA K PD BA K PD BA K PD 

Pocillopora 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1  0 0 1 0 0 0 1 0 

Porites 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 

Seriatopora 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1  0 0 0 0 1 1 1 

Montipora  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 

Stylophora 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

Goniastrea 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

Keterangan :  

R : Rangka  

BA : Batu Andesit 

K : Keramik 

PD : Plat Drum 

1 : Terdapat  genus karang 

0 : Tidak terdapat genus  karang 
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Lampiran 3. Uji non parametrik Kruskal-Wallis  

Ranks 

 Waktu N Mean Rank 

Rekruitmen Jenis Karang Oktober 2018 9 17.17 

Desember 2018 9 17.17 

Februari 2019 9 7.67 

Total 27  

Test Statisticsa,b 

 
Rekruitmen 

Jenis Karang 

Kruskal-Wallis H 10.265 

df 2 

Asymp. Sig. .006 

 

Ranks 

 Substrat N Mean Rank 

Rekruitmen Jenis Karang Batu Andesit 
9 10.39 

Keramik 
9 15.28 

Plat Drum 
9 16.33 

Total 
27  

Test Statisticsa,b 

 
Rekruitmen 

Jenis Karang 

Kruskal-Wallis H 3.432 

df 2 

Asymp. Sig. .180 
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Lampiran 4. Pemasangan Rangka dan Substrat Pada Rangka 
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Lampiran 5. Pengambilan Substrat  

  

 


